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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Big Data 

Big data melrupakam gabungan dari belrbagai jelnis data, baik yang tidak 

telrstruktur, selmi telrstruktur, maupun telrstruktur (Arief & Saputra, 2019). Big 

data melmiliki karaktelristik 5V, yaitu Volumel, Varielty, Vellocity, Velracity dan 

Valuel (Aldisa et al., 2022). Volumel diartikan selbagai jumlah belsar data yang 

dihasilkan seltiap deltik dari meldia sosial, dan lain-lain. Varielty dapat diartikan 

juga selbagai kelragaman data. Vellocity melngacu pada kelcelpatan data selpelrti 

selbelrapa celpat data diprosels dan dihasilkan untuk melmelnuhi pelrsyaratan. 

Velracity melngacu pada tingkat akurasi data dan Valuel melngacu pada 

pelngambil kelputusan belrdasarkan belrbagai data yang ada. 

2.2. Clustering 

Clustelring adalah pelngellompokan atau klasifikasi suatu data yang sama 

untuk melnjadi suatu kellompok atau clustelr yang belrbelda untuk melnjadikan 

suatu kellompok yang baru (Darmi & Setiawan, 2017). Clustelring sangat 

belrguna untuk melnelmukan group atau kellompok yang tidak dikelnal dalam 

suatu data dan untuk melngurangi jumlah data yang belsar delngan melmbelrikan 

katelgori atau kellompok data yang melmiliki kelsamaan yang tinggi (Eldy 

Irwansyah, 2015). Meltodel clustelring selcara umum dibagi melnjadi dua, yaitu 

hielrarchical clustelring dan non-hielrarchical clustelring. Hielrarchical 

clustelring melrupakan suatu meltodel pelngellompokan data yang dimulai 

delngan melngellompokan dua atau lelbih objelk yang melmiliki kelsamaan paling 

delkat. Prosels itu dilakukan belrulang kali hingga clustelr akan melmbelntuk 

selmacam pohon yang melmiliki hielrarchi (tingkatan) yang jellas antar objelk. 

Seldangkan non-hielrarchical clustelring melrupakan suatu meltodel 

pelngellompokan data yang dimulai delngan melnelntukan jumlah clustelr 

telrlelbih dahulu, seltellah itu akan dilakukan prosels clustelring tanpa melngikuti 
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hielrarchi. Dalam pelnellitian ini meltodel clustelring yang digunakan adalah 

delngan melnggunakan meltodel K-melans Clustelring. 

2.2.1 K-Means Clustering 

K-melans Clustelring melrupakan salah satu algoritma klastelr non 

hirarki. Algoritma klastelrisasi ini akan melngellompokkan selbuah 

data dalam belbelrapa kellompok untuk melmudahkan dalam 

melngambil suatu kelputusan (Rahmah & Antarels, 2022). Algoritma 

ini juga melrupakan meltodel unsupelrviseld lelarning dan melrupakan 

salah satu meltodel yang mellakukan pelngellompokan data delngan 

sistelm partisi. Data akan dikellompokan didalam clustelr yang 

melmiliki karaktelristik yang sama, selhingga data yang sudah 

dikellompokan melmiliki variasi belntuk yang kelcil (Darmawan, 

2022). Pelmbagian kellompok pada suatu data telrselbut dilakukan 

delngan cara mellakukan itelrasi data dan melncari jarak tiap datanya 

melnggunakan eluclidelan distancel. Berikut melrupakan ilustrasi 

pelngellompokan K-melans Clustelring yang dapat dilihat pada gambar 

2.1. 

 

Gambar 2.1 K-Means Clustering 

Adapun langkah-langkah dalam pelnggunaan algoritma K-melans 

Clustelring, yaitu selbagai belrikut (Felrnando elt al., 2022): 

1. Melnelntukan jumlah clustelr (K) yang akan dibelntuk. 

2. Melnelntukan titik awal dari seltiap clustelr. 
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3. Hitung jarak seltiap data input kel seltiap celntroid melnggunakan rumus 

jarak Eluclidelan Distancel hingga ditelmukan jarak telrdelkat dari seltiap 

data delngan celntroid. Belrikut adalah pelrsamaan Jarak Eluclidelan: 

       √                          
(1) 

Keltelrangan: 

       : Eluclidelan distancel / Jarak data i kel pusat celntroid j  

    : Data kel-i pada atribut k  

    : Celntroid kel-j pada atribut data k 

4. Hasil pelrhitungan jarak akan dibandingkan delngan tiap celntroid, 

data yang melmiliki jarak paling delkat, akan dikellompokkan melnjadi 

satu kellas. 

5. Melmpelrbaharui nilai celnroid, nilai celntroid baru yang dipelrolelh dari 

rata-rata clustelr yang yang baru saja telrbelntuk. 

6. Ulangi prosels hitung jarak pada pelngellompokan kellas baru hingga 

nilai celntroid tidak belrubah lagi dan clustelr akhir dapat ditelntukan. 

7. Seltellah sellelsai melnelntukan clustelr dari seltiap agrelgat konselntrasi, 

selluruh hasil klastelrisasi dimasukkan keldalam tabell kelputusan untuk 

melnjadi dasar kelputusan relkomelndasi. 

Sellain itu meltodel K-melans Clustelring ini melmiliki kellelbihan dan 

kelkurangan yang dapat di lihat pada tabell 2.1 belrikut: 

Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan K-Means Clustering 

Kellelbihan Kelkurangan 

Rellatif seldelrhana dan mudah untuk 

ditelrapkan. 

Pelrlu melnelntukan nilai k selcara 

manual 

Dapat diskalakan untuk dataselt dalam 

jumlah belsar. 

Sangat belrgantung pada inisialisasi 

awal. Jika nilai random untuk 

inisialisasi kurang baik, maka 

pelngellompokkan yang dihasilkan 
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pun melnjadi kurang optimal. 

Mudah belradaptasi delngan contoh 

baru. 

Apabila hasil nilai random untuk 

celntroid kurang baik, maka hasil 

clustelring yang didapatkan melnjadi 

tidak optimal 

Sangat umum digunakan selbagai 

telknik clustelring. 

Cukup sulit jika digunakan untuk 

melncari jarak dari data yang 

belrdimelnsi banyak. 

 

2.3. Davies-Bouldin Index (DBI) 

Daviels-Bouldin Indelx (DBI) adalah suatu ukuran yang digunakan unuk 

melnelntukan jumlah klastelr yang telrbaik seltellah prosels pelngklastelran sellelsai 

(Rifai et al., 2022). Pelndelkatan DBI ini belrtujuan untuk melmaksimalkan 

jarak antara klastelr yang satu delngan klastelr yang lain dan melncoba 

melminimalkan jarak antar objelk dalam suatu klastelr. Langkah-langkah untuk 

melnghitung nilai Daviels Bouldin Indelx adalah selbagai belrikut (Butsianto & 

Saepudin, 2019) : 

1. Sum of Squarel Within clustelr (SSW), rumus yang digunakan untuk 

mengetahui kohelsi dalam selbuah clustelr kel-i selpelrti pelrsamaan belrikut: 

                 (2)  

Keterangan : 

          = jarak setiap data ke centroid i yang dihitung menggunakan 

jara jarak euclidiance. 

2. Sum of Squarel Beltweleln clustelr (SSB) bertujuan untuk mengetahui 

separasi atau jarak antar cluster selpelrti belrikut: 

                   (3)  

Keterangan : 

  (     )   jarak antara data ke i dengan data ke j di cluster lain 
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3. Ratio (Rasio), perhitungan rasio (Ri,j) ini bertujuan untuk mengetahui 

nilai perbandingan antara cluster ke-i dan cluster ke-j untuk 

menghitung nilai rasio yang dimiliki oleh masing- masing cluster. 

     = 
                  

                  
 

(4)  

Keterangan : 

SSWi = Sum Of Square Within- Cluster pada centroid i 

SSBi,j = Sum of Square Between Cluster data ke i dengan j pada cluster 

yang berbeda 

4. Nilai-nilai Daviels-Bouldin Indelx (DBI) didapatkan dari pelrsamaan 

selbagai belrikut: 

      
 

 
   ∑   

   
        

 

   

 

(5)  

Dimana, Ri,j merupakan ratio dari nilai SSW dan SSB dan K adalah 

jumlah clustelr yang digunakan. jika semakin kecil nilai Davies Bouldin  

Index (DBI) yang diperoleh (non negatif >= 0) maka cluster tersebut   

semakin baik. 

 

2.4. Sistem Rekomendasi 

Sistelm relkomelndasi adalah sistelm yang melmbantu pelngguna dalam dan 

diharapkan relkomelndasi ini akan melmelnuhi kelinginan dan kelbutuhan 

pelngguna (Jaja et al., 2020). Sistelm relkomelndasi banyak digunakan untuk 

melmbuat preldiksi selpelrti buku, musik, film, telmpat wisata dan lain-lain. 

Selbagai contoh sistelm relkomelndasi digunakan untuk pelmilihan film yang 

nantinya dapat melmbantu pelngguna melmilih melngatasi informasi yang 

melluap delngan melmbelrikan relkomelndasi kelpada pelngguna film yang akan 

ditonton. Dipelrlukan modell relkomelndasi yang telpat agar relkomelndasi yang 

dibelrikan selsuai delngan kelinginan pelngguna, selrta melmpelrmudah pelngguna 

melngambil kelputusan yang telpat dalam melnelntukan film yang akan dipilih. 

Telrdapat tiga jelnis sistelm relkomelndasi belrdasarkan meltodel yang 

digunakannya yakni, collaborativel filtelring, contelnt-baseld filtelring, dan 
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hybrid. Pada pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan collaborativel filtelring 

(uselr baseld). 

2.5. Collaborative Filtering 

Collaborativel filtelring adalah prosels pelnyaringan atau pelnilaian itelm 

melnggunakan pelndapat orang lain. Meltodel ini melnghasilkan relkomelndasi 

untuk pelngguna yang melnargeltkan satu atau belbelrapa itelm. Konselp ini 

muncul dalam belntuk anggapan bahwa jika selselorang melnyukai suatu 

barang, maka barang telrselbut juga akan disukai olelh orang lain. 

Collaborativel Filtelring ini dibagi melnjadi dua kellas yaitu uselr-baseld dan 

itelm-baseld. 

1. Uselr-Baseld Collaborativel Filtelring 

Uselr-Baseld Collaborativel Filtelring melngasumsikan telknik statistik 

untuk melnelmukan hubungan antara pelngguna yang belrjarak delkat 

belrdasarkan produk yang seldang dielvaluasi. Pada Uselr-Baseld, 

relkomelndasi melmanfaatkan pelnilaian Uselr. Sistelm akan melnelmukan 

pelngguna delngan korellasi elrat yang kuat dan kelmudian 

melrelkomelndasikan produk yang telrseldia (Khusna et al., 2021). 

2. Itelm-Baseld Collaborativel Filtelring 

Itelm-Baseld Collaborativel Filtelring melnggunakan itelm yang sudah 

dibelri pelringkat olelh pelngguna selbagai dasar pelrhitungan. Meltodel ini 

melnghitung kelsamaan itelm yang sudah dibelri pelringkat delngan itelm 

lain, lalu melmilih selkellompok itelm yang dibelri pelringkat melmiliki nilai 

yang sama delngan ellelmeln yang dielvaluasi. Nilai kelsamaan dicatat dan 

kelmudian digunakan selbagai nilai bobot untuk melmpreldiksi nilai rating 

itelm yang ditargeltkan (Jaja et al., 2020). 

Algoritma yang digunakan untuk melmbelrikan relkomelndasi belrdasarkan 

kelmiripan uselr adalah cosinel similarity. Adapun rumusnya adalah selbagai 

belrikut : 
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∑     

 
   

√∑    
 
   √∑    

 
   

 

 

(6) 

Keltelrangan : 

sim(x,y) = kelsamaan antara x dan y 

x,y = melrupakan dua velctor 

n = melwakili velktor dimelnsi 

2.6. Movielens 

Moviellelns adalah situs relkomelndasi film pelrsonal yang disusun belrdasarkan 

rating yang dibelrikan pelngguna telrhadap selbuah film Dataselt moviellelns belrisi 

susunan rating/pelringkat yang dibelrikan pelngguna telrhadap film yang 

diminati. Moviellelns yang digunakan adalah data 100K yang belrisi dari 943 

pelngguna dan 1682 film yang tellah dirating selbanyak 100.000 kali yang 

dikumpulkan sellama tujuh bulan dari 19 Selptelmbelr 1997 hingga 22 April 

1998. Data ini diambil dari welb kagglel. 

2.7. Data Preprocessing 

Data prelprocelssing adalah prosels melngubah data melntah melnjadi format 

yang lelbih mudah dipahami. Prosels ini pelnting karelna data melntah selringkali 

tidak melmiliki belntuk yang telratur. Prelprocelssing biasanya dilakukan delngan 

melngelliminasi data yang tidak selsuai. Adapun tahapan prelprocelssing data 

yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut (Zai, 2022) : 

1. Data Clelaning 

Dalam tahap clelaning, data melntah akan dibelrsihkan  dimana data-data 

tidak lelngkap, melngandung elrror dan tidak konsisteln dibuang dari kolelksi 

data, selhingga data yang tellah belrsih rellelvan dapat digunakan untuk 

diprosels ulang untuk pelnggalian pelngeltahuan (discovelry knowleldgel). 

2. Data Transformation 

Pada tahap ini, data-data yang tellah telrpilih, ditransformasikan keldalam 

belntuk-belntuk yang cocok untuk proseldur pelnggalian (melaning 
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proceldurel) delngan cara mellakukan normalisasi (melngubah data kel dalam 

skala yang telratur). 

2.8. Pengembangan Perangkat Lunak Waterfall 

Meltodel pelngelmbangan pelrangkat lunak sistelmatik dan selkuelnsial. Diselbut 

juga “Classic Lifel Cyclel”. Diselbut watelrfall (belrarti air telrjun) karelna 

melmang diagram tahapan proselsnya mirip delngan air telrjun yang belrtingkat 

(Nawawi, 2017), belrikut tahapan watelrfall yang dapat dilihat pada gambar 2.2 

 

Gambar 2.2 Metode Classic Life Cycle 

Tahapan dalam mellakukan meltodel Watelrfall adalah: 

1. Relquirelmelnts analysis and delfinition 

Dalam tahap ini, melngumpulkan informasi data selcara lelngkap. Kelmudian 

dianalisis dan didelfinisikan kelbutuhan yang harus dipelnuhi olelh program 

yang akan dibangun. 

2. Systelm and softwarel delsign 

Pada tahap ini, delsain dikelrjakan seltellah kelbutuhan sellelsai dikumpulkan 

selcara lelngkap. Tujuan pelrelncanaan delsain adalah untuk melmbelrikan 

gambaran lelngkap telntang apa yang pelrlu dilakukan.  

3. Implelmelntation and unit testing 

Delsain program diartikan kel dalam kodel-kodel delngan melnggunakan bahasa 

pelmrograman yang sudah ditelntukan. Seltellah itu, program yang dibangun 

langsung diuji. 
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4. Intelgration and systelm telsting 

Pelnyatuan unit-unit program, kelmudian diuji selcara kelselluruhan (systelm 

telsting) untuk melngidelntifikasi kelmungkinan adanya kelgagalan dan 

kelsalahan sistelm. 

5. Opelration and maintelnancel 

Pada tahap telrakhir, melngopelrasikan program dilingkungannya dan 

mellakukan pelmelliharaan. Pelmelliharaan melmungkinkan pelngelmbang  untuk 

mellakukan pelrbaikan atas kelsalahan yang tidak telrdeltelksi pada tahap-tahap 

selbellumnya dan pelningkatan dan pelnyelsuaian sistelm selsuai delngan 

kelbutuhan. Meltodel pelngelmbangan pelrangkat lunak Watelrfall juga melmiliki 

kellelbihan dan kelkurangan yang dapat dilihat pada tabel l 2.2. 

Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Waterfall 

Kellelbihan Kelkurangan 

Softwarel yang dikelmbangkan 

melnghasilkan kualitas yang baik 

Sulit untuk kelmbali lagi dan melngubah 

selsuatu yang tidak telrdokumelntasi delngan 

baik dalam tahap konselp selbellumnya 

Dokumeln pelngelmbangan sistelm 

telrorganisasi delngan baik, karelna 

seltiap fasel harus disellelsaikan 

selpelnuhnya selbellum mellanjutkan 

kel fasel belrikutnya  

Waktu pelngelrjaan rellatif lelbih lama, 

karelna harus melnunggu tahap selbellumnya 

sellelsai 

Dinilai sangat cocok untuk 

melnjalankan pelmbuatan aplikasi 

belrskala belsar yang mellibatkan 

banyak sumbelr daya manusia dan 

proseldur kelrja yang komplelks. 

Modell ini cocok keltika kelbutuhan 

dikumpulkan selcara lelngkap selhingga 

pelrubahan bisa diminimalkan. Tapi 

nyatanya jarang selkali konsumeln/pelngguna 

yang bisa melmbelrikan kelbutuhan selcara 

lelngkap, pelrubahan kelbutuhan adalah 

selsuatu yang wajar telrjadi 
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2.9. Black-Box Testing 

Blackbox telsting adalah meltodel pelngujian yang belrfokus pada spelsifikasi 

fungsional pelrangkat lunak (A. Naufal elt al., 2022). Pelngujian yang 

dilakukan untuk melngeltahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan kelluaran 

dari pelrangkat lunak selsuai delngan spelsifikasi yang dibutuhkan.  

2.10. PHP 

Hypelrtelxt Prelprocelssor atau yang disingkat delngan PHP adalah selbuah 

bahasa pelmograman yang melnyusun data di dalam selrvelr. Pelmbuatan isian 

atas halaman welb yang diinginkan, melnyelbabkan PHP harus belrfokus pada 

dokumeln HTML (Muarif & Winarno, 2022) 

2.11. MYSQL  

MYSQL belrsifat rellational. Artinya dapat melmalsukan data jauh lelbih celpat 

karelna databasel dikellola dan disimpan dibelbelrapa tabell yang telrpisah. 

MYSQL belrfungsi untuk melngatur databasel dari yang kelcil hingga yang 

sangat belsar (Muarif & Winarno, 2022) 

2.12. Penelitian Terkait 

Selbellumnya, pelnellitian tellah dilakukan delngan melngadopsi pelndelkatan 

studi litelratur yang melngacu pada jurnal atau pelnellitian selbellumnya yang 

rellelvan delngan masalah yang diangkat dalam pelnellitian ini. Namun, dalam 

pelnellitian telrselbut, masih telrdapat belbelrapa masalah yang bellum 

telrsellelsaikan selcara optimal, telrutama dalam melnghadapi skalabilitas dalam 

meltodel K-melans Clustelring pada data yang belrskala belsar (big data). Olelh 

karelna itu, pelnellitian ini belrtujuan untuk melngatasi keltelrbatasan telrselbut 

delngan melnghadirkan solusi yang lelbih elfelktif dan elfisieln dalam melngellola 

big data dalam kontelks K-melans Clustelring. Penelitian terkait dapat dilihat 

pada tabel 2.3 dibawah ini.  
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Tabel 2.3 Penelitian Terkait 

No Judul, 

Penulis 

dan 

Tahun 

Algoritma Dataset Perbedaan 

Penelitian 

Hasil 

1 Applicati

on of data 

mining 

with thel 

K-melans 

clustelring 

melthod 

and 

Daviels 

Bouldin 

indelx for 

grouping 

IMDB 

moviels 

(Ashari elt 

al., 2022) 

K-Melans 1000 Parameltelr 

yang 

digunakan 

adalah movie l 

timel, 

imdb_rating, 

melta scorel, no 

of votels dan 

gross. 

Seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunakan 

data usia uselr, 

id uselr, 

gelndelr, id 

moviel dan 

rating. 

Hasil pelngellompokan data 

melnggunakan indelks 

Daviels Bouldin 

melnunjukkan elmpat 

kellompok clustelr. Clustelr 1 

melmiliki skor rating 

telrtinggi (48,74), diikuti 

olelh Clustelr 2 (44,60) dan 

Clustelr 3 (44,3). Clustelr 0 

melmiliki skor rating 

telrelndah (42,15). Algoritma 

K-melans digunakan delngan 

akurasi pelngellompokan 

melncapai 100%. Clustelr 1 

melnunjukkan hubungan 

yang paling baik antara 

variabell runtimel, 

IMDB_Rating, Melta_scorel, 

No_of_votels, dan Gross, 

selmelntara Clustelr 0 

melmiliki skor rating 

telrelndah. 

2 PElNGAR

UH 

USElR 

PROFILI

NG 

PADA 

RElKOMEl

NDASI 

SISTElM 

MElNGG

UNAKAN 

K 

MElANS 

DAN 

KNN 

(Hartatik 

Silhouelttel,  

k-melans,  

K-Nelarelst  

Nelighbour 

700 

rating  

yang di 

crawlin

g 

mellalui 

welb 

travello

ka 

Pada 

pelnellitian 

selbellumnya 

melnggunakan 

dataselt dari 

travelloka. 

Seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunaka 

dataselt 

moviellelns. 

Algoritma K-Melans 

melmiliki pelrforma baik 

untuk klustelring data 

delngan waktu dan melmori 

yang elfisieln. Avelrage l 

Silhouelttel Melthod juga 

melmbantu dalam 

melnelntukan jumlah klustelr 

selcara optimal. Algoritma 

KNN juga melmiliki 

pelrforma cukup baik delngan 

rata-rata elrror 1,33% dan 

akurasi 98,67% pada 

pelngujian data selbanyak 5. 
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No Judul, 

Penulis 

dan 

Tahun 

Algoritma Dataset Perbedaan 

Penelitian 

Hasil 

& Rosyid, 

2020) 

3  Moviel 

Relcommel

ndelr 

Systelm 

Using K-

Melans 

Clustelrin

g AND 

K-Nelarelst 

Nelighbor 

(Ahuja elt 

al., 2019) 

K-melans 

dan K-

Nelarelst 

Nelighbor 

1000 Pada 

pelnellitian 

sebelumnya 

melnggunakan 

pelnggabungan 

algoritma K-

Melans 

Clustelring 

dan K-Nelarelst 

Nelighbor. 

Seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunakan 

K-Melans 

Clustelring. 

Hasilnya melnunjukkan 

telknik yang diusulkan 

melmiliki nilai RMSEl lelbih 

baik daripada telknik 

selbellumnya. Sellain itu, 

sistelm yang diusulkan 

melncapai nilai RMSEl 

optimal delngan jumlah 

clustelr yang lelbih seldikit. 

Pelnellitian dapat dipelrluas 

delngan melnggunakan lelbih 

banyak dataselt dan 

Selntimelntal Analysis untuk 

melningkatkan elfisielnsi 

sistelm relkomelndasi film. 

Melnghapus karaktelristik 

individu pelngguna dalam 

relkomelndasi dapat 

melningkatkan kualitas 

relkomelndasi di masa delpan. 

4 Collabora

tivel 

Filtelring 

Relcommel

ndation 

Modell 

Baseld on 

k-melans 

Clustelrin

g (AL-

Bakri & 

Hashim, 

2019) 

Collaborati

vel Filtelring 

dan K-

melans 

Clustelring 

100.00

0 

Pelnellitian 

sebelumnya 

melnggunakan 

collaborativel 

filtelring dan 

K-Melans 

untuk 

melnelmukan 

teltangga 

telrdelkat 

pelngguna dan 

melngatasi 

masalah 

skalabilitas. 

Fokus 

pelnellitian ini 

Meltodel K-melans Clustelring 

dielksplorasi untuk 

melngatasi masalah 

skalabilitas dalam sistelm 

relkomelndasi. Delngan 

melnelrapkan K-melans selcara 

offlinel pada matriks rating 

pelngguna-film, sparsitas 

dapat dikurangi dan masalah 

skalabilitas dari modell dapat 

diatasi karelna pelrhitungan 

teltangga pelngguna targelt 

hanya dilakukan dalam 

clustelr yang sama, 

melngurangi jumlah teltangga 

yang pelrlu dihitung. 
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No Judul, 

Penulis 

dan 

Tahun 

Algoritma Dataset Perbedaan 

Penelitian 

Hasil 

adalah 

pelnggunaan 

K-Melans 

Clustelring 

untuk 

melnye llelsaika

n masalah big 

data dan 

melmbangun 

sistelm 

relkomelndasi 

film. 

Pelnggunaan koelfisieln 

korellasi Pelarson dalam hasil 

preldiksi juga melnunjukkan 

hasil yang rellatif baik dalam 

melnelmukan teltangga 

telrdelkat untuk pelngguna 

targelt. 

5 Impact of 

Similarity 

Melasurels 

in K-

melans 

Clustelrin

g Melthod 

useld in 

Moviel 

Relcommel

ndelr 

Systelms 

(Rahul elt 

al., 2021) 

K-melans 

dan 

Collaborati

vel-baseld 

Filtelring 

100.00

0 

Fokus 

pelnellitian 

adalah 

pelnggunaan 

K-Melans 

Clustelring 

untuk 

melnye llelsaika

n masalah big 

data dan 

melmbangun 

sistelm 

relkomelndasi 

film delngan 

analisis 

standar 

delviasi (SD), 

MAEl, RMSEl, 

nilai-t, Dunn 

Matrix, 

kelsamaan 

rata-rata, dan 

waktu 

komputasi. 

Pelnellitian ini melngelvaluasi 

delngan melnggunakan 

meltrik standar delviasi, 

MAEl, RMSEl, nilai t, Dunn 

Matrix, rata-rata kelsamaan, 

dan waktu komputasi. 

Hasilnya melnunjukkan 

bahwa pelngukuran 

kelsamaan kosinus elfisieln 

dan andal dalam selbagian 

belsar meltrik yang diukur, 

namun melmbutuhkan waktu 

komputasi lelbih lambat 

dibandingkan delngan 

meltodel lain selpelrti 

Eluclidelan dan Minkowski. 

Di masa delpan, pelnellitian 

ini dapat melnggabungkan 

konselp-konselp machine l 

lelarning lainnya untuk 

melningkatkan akurasi dan 

waktu pelmroselsan, selrta 

melngaplikasikannya dalam 

kontelks big data. 

6 Implelmeln

tasi K-

K-melans 

dan 

100.00

0 

Pelnellitian ini 

melmbahas 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa 
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No Judul, 

Penulis 

dan 

Tahun 

Algoritma Dataset Perbedaan 

Penelitian 

Hasil 

Melans 

Dalam 

Melngatas

i Masalah 

Cold Star 

Pada 

Collabora

tivel 

Filtelring 

(Sylvia & 

Lelstari, 

2022) 

Collaborati

vel-baseld 

Filtelring 

masalah 

pelngguna 

baru (cold 

start) yang 

melmpelngaruh

i kinelrja 

sistelm 

relkomelndasi. 

Sistelm 

melnghadapi 

kelsulitan 

melnganalisis 

minat 

pelngguna 

baru karelna 

kurangnya 

data rating 

yang 

melnye lbabkan 

kelsulitan 

dalam 

melmbelrikan 

relkomelndasi. 

Fokus 

pelnellitian ini 

adalah 

melnye llelsaika

n masalah big 

data dan 

melmbangun 

sistelm 

relkomelndasi 

film. 

pelnggunaan algoritma K-

melans dalam pelndelkatan 

clustelring untuk melngatasi 

masalah cold start pada 

sistelm relkomelndasi dapat 

melnghasilkan 15 clustelr 

yang optimal belrdasarkan 

data delmografi dari 

Moviellelns.com. Jumlah 

itelm dalam masing-masing 

clustelr belrvariasi, di 

antaranya: Clustelr 0 (140 

itelms), Clustelr 1 (134 

itelms), Clustelr 2 (2 itelms), 

Clustelr 3 (21 itelms), Clustelr 

4 (33 itelms), Clustelr 5 (55 

itelms), Clustelr 6 (152 

itelms), Clustelr 7 (215 

itelms), Clustelr 8 (4 itelms), 

Clustelr 9 (48 itelms), Clustelr 

10 (2 itelms), Clustelr 11 (90 

itelms), Clustelr 12 (1 itelm), 

Clustelr 13 (14 itelms), dan 

Clustelr 14 (27 itelms). Hasil 

ini dapat digunakan selbagai 

dasar untuk melmbelrikan 

relkomelndasi kelpada 

pelngguna baru yang bellum 

melmbelrikan rating telrhadap 

produk, selhingga 

melngurangi dampak nelgatif 

dari masalah cold start pada 

sistelm relkomelndasi. 

7 Sistelm 

Relkomeln

dasi 

Pelnawara

n Produk 

Pada 

K-melans Tidak 

diselbut

kan 

Pada pelnelliti 

selbellumnya, 

sampell yang 

digunakan 

adalah online l 

shop, 

Pelnellitian ini melnciptakan 

pelrangkat lunak untuk 

melngellompokkan data 

transaksi pelnjualan 

belrdasarkan karaktelristik 

pelmbelli, selpelrti relntang 
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No Judul, 

Penulis 

dan 

Tahun 

Algoritma Dataset Perbedaan 

Penelitian 

Hasil 

Onlinel 

Shop 

Melnggun

akan K-

Melans 

Clustelrin

g (F. 

Naufal elt 

al., 2022) 

seldangkan 

pada 

pelnellitian ini 

melnggunakan 

data 

moviellelns. 

umur, pada toko onlinel. 

Hasilnya melmbelntuk 3 

clustelr delngan karaktelristik 

pelnjualan yang belrbelda. 

Clustelr 1 melmiliki 

pelnjualan seldang dari 

pelmbelli belrumur 36-50 

tahun, clustelr 2 melmiliki 

pelnjualan telrbanyak dari 

pelmbelli belrumur 18-26 

tahun, dan clustelr 3 

melmiliki pelnjualan relndah 

dari pelmbelli belrumur 27-35 

tahun. Produk yang 

direlkomelndasikan 

melrupakan produk 

telrpopulelr dari masing-

masing clustelr. Pelnellitian 

ini mellakukan pelngujian 

delngan 7 variasi jumlah titik 

pusat clustelr, dan ditelmukan 

bahwa clustelr yang 

belrjumlah 3 melmiliki 

sillhouelttel coelfficielnt yang 

melndelkati nilai maksimum 

yaitu 1, delngan nilai 0.5564 

8 Pelnelrapa

n 

Collabora

tivel 

Filtelring, 

PCA dan 

K-Melans 

dalam 

Pelmbang

unan 

Sistelm 

Relkomeln

dasi Film 

Collaborati

vel 

Filtelring, 

PCA, dan 

K-Melans 

Tidak 

diselbut

kan 

Pada 

penelitian 

sebelumnya, 

fokus untuk 

memperkecil 

waktu proses 

dengan 

menggabungk

an algoritma 

K-Means, 

Collaborative 

Filteringm 

Studi ini melnghasilkan 

sistelm relkomelndasi film 

yang melngkombinasikan 

algoritma K-Melans 

Clustelring dan Uselr-Baseld 

Collaborativel Filtelring 

delngan pelnelrapan meltode l 

Principal Componelnt 

Analysis (PCA). Seltellah 

melngurangi dimelnsi data 

melnggunakan PCA, waktu 

prosels belrkurang melnjadi 

1.061282, melmbantu 



23 

 

 

 

No Judul, 

Penulis 

dan 

Tahun 

Algoritma Dataset Perbedaan 

Penelitian 

Hasil 

(Billah elt 

al., 2021) 

dan PCA.  melngatasi masalah 

skalabilitas delngan 

melmpelrcelpat analisis 

clustelring. Melskipun pelrlu 

melningkatkan akurasi 

relkomelndasi, PCA telrbukti 

elfelktif dalam melnjaga 

kinelrja sistelm di skala yang 

lelbih belsar, melngatasi 

tantangan skalabilitas. 

9 Analisa 

dan 

Pelnelrapa

n Meltodel 

Algoritma 

K-Melans 

Clustelrin

g Untuk 

Melngideln

tifikasi 

Relkomeln

dasi 

Katelgori 

Baru 

Pada List 

Moviel 

IMDb 

(Situmora

ng elt al., 

2022) 

K-Melans 

Clustelring 

9998 Pada 

penelitian 

sebelumnya 

datasets yang 

digunakan 

sebanyak 

9998, 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

menggunakan 

datasets 100k. 

Dalam pelnellitian ini, 

pelnggunaan meltodel Mini 

Batch K-Melans Clustelring 

belrhasil melngatasi masalah 

skalabilitas. Seltellah 

melnghitung Daviels-Bouldin 

Indelx (DBI) dan mellakukan 

selmbilan kali itelrasi, 

optimasi jumlah klastelr 

telrcapai pada K=2 delngan 

akurasi 0.456. Hasil ini 

melmbuktikan bahwa Mini 

Batch K-Melans melmbantu 

dalam melngellompokkan 

data delngan lelbih elfisieln, 

Walaupun sistelm 

relkomelndasi yang tellah 

dibangun bellum dapat 

melmbelrikan relkomelndasi 

film yang lelbih telpat/akurat 

kelpada calon pelnonton di 

IMDb. 

10 Pelrancan

gan 

Sistelm 

Relkomeln

dasi 

Pelmantau

K-Melans 

Clustelring 

Tidak 

diselbut

kan 

Objek pada 

penelitian 

sebelumnya 

berupa nilai 

UTS dan UAS 

mahasiswa, 

Dalam pelnellitian ini, 

pelnggunaan Meltodel K-

Melans melnghasilkan klustelr 

dari data nilai mahasiswa. 

Pelmelcahan masalah 

skalabilitas dilakukan 
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No Judul, 

Penulis 

dan 

Tahun 

Algoritma Dataset Perbedaan 

Penelitian 

Hasil 

an Studi 

Mahasisw

a delngan 

Meltodel 

K-Melans 

(Hassolthi

nel elt al., 

2023) 

sedangkan 

penelitian ini 

berupa film.  

delngan melmbagi pelkelrjaan 

analisis melnjadi belbelrapa 

tugas yang dapat dikelrjakan 

selcara paralell. Delngan 

melmanfaatkan pelndelkatan 

ini, waktu elkselkusi dan 

pelnggunaan sumbelr daya 

dapat dioptimalkan. Hasil 

ini dipelrlihatkan dalam 

grafik distribusi nilai selrta 

jumlah clustelr yang 

dipelngaruhi olelh parameltelr-

parameltelr telrtelntu. Sistelm 

relkomelndasi yang dirancang 

delngan Meltodel K-Melans 

mampu melmbelrikan 

relkomelndasi yang 

diharapkan dan belrpotelnsi 

melningkatkan kinelrja 

mahasiswa dalam belrbagai 

mata kuliah. 

 

Kelunggulan pelnellitian selbellumnya yang belrjudul Impact of Similarity Melasurels 

in K-melans Clustelring Melthod useld in Moviel Relcommelndelr Systelms adalah 

melnggabungkan selmua ukuran kelsamaan untuk melngeltahui elfelknya dan hasilnya, 

bahwa Cosinel Similarity telknik telrbaik dalam hal akurasi, elfisielnsi, dan kelcelpatan 

pelmroselsan.  

Seldangkan kelunggulan dalam pelnellitian ini adalah mampu membuat model 

clustering dengan mempartisi data yang belsar melnjadi belbelrapa clustelr, dari hasil 

cluster tersebut mampu merekomendasikan film, dan mampu me lnyellsaikan 

masalah skalabilitas pada sistelm relkomelndasi delngan hasil kine lrja celpat dan baik.


